BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan dengan menggunakan
material agregat kasar dari Alahan Panjang, agregat halus dari Lubuk Alung, air
dari laboratorium PT. Statika Mitrasarana dan semen PCC merk PT. Semen
Padang mengenai perbandingan perkembangan mutu beton berdasarkan umur
dengan menggunakan semen jenis PCC ini didapatkan kesimpulannya sebagai
berikut :

1. Dari hasil pengujian kuat tekan beton dengan menggunakan semen PCC
berbagai mutu di peroleh kuat tekan karakteristik untuk rancangan f’c 20
sebesar 20,665 MPa, untuk f’c 25 sebesar 26,157 MPa, dan untuk f’c 30
sebesar 31,592 MPa. Dari data pengujian kuat tekan tersebut dapat
ditentukan bahwasanya mutu rencana kita sesuai dengan yang di hasilkan.

2. Dari hasil pengujian diperoleh data perkembangan koefisien umur beton
untuk "¢ 20 MPa dari umur 3, 7, 14, 21, 28 hari berturut-turut adalah
0,422; 0,702; 0,909; 0,968; 1,033 kemudian untuk f’c 25 MPa dari umur 3,
7,14, 21, 28 hari berturut-turut adalah 0,439; 0,711; 0,919; 0,972; 1,046
dan di ¢ 30 MPa dari umur 3, 7, 14, 21, 28 berturut-turut adalah 0,453;
0,728; 0,923; 0,976; 1,053. Dari hasil penelitian tersebut didapat rata —
rata koefisien dari umur 3, 7, 14, 21 dan 28 berturut — turut sebesar 0,438;
0,713; 0,917; 0,972; 1,044.

3. Dari hasil pengujian kuat tekan beton dengan menggunakan semen PCC,
koefisien yang diperoleh dibandingkan dengan koefisien estimasi dari SNI
03-2847-2002 dari umur 3, 7, 14, 21, 28 hari untuk mutu beton f’c 20 MPa
berturut — turut adalah 0,022; 0,052; 0,029; 0,018; 0,033 kemudian untuk
mutu beton ¢ 25 MPa berturut — turut adalah 0,039; 0,061; 0,039; 0,022;
0,046 dan untuk mutu beton f’¢c 30 MPa berturut — turut adalah 0,053;
0,078; 0,043; 0,026; 0,053. Dari hasil tersebut diketahui bahwasanya untuk

perkembangan umur beton dari berbagai mutu dengan menggunakan
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semen PCC dari hari ke 3 hingga hari ke 28 meningkat bahkan melebihi
koefisien estimasi dari SNI, hal ini menandakan bahwasanya semen PCC
masih mampu mengikuti angka koefisien estimasi yang ada pada SNI 03-
2847-2002.

5.2 Saran
Dari penelitian ini,penulis ada beberapa saran yang diharapkan dapat
bermanfaat untuk penelitian selanjutnya yaitu :

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan tentang perbandingan perkembangan
umur dari berbagai jenis semen seperti OPC, PPC, dan jenis semen
lainnya.

2. Lingkup penelitian yang telah dilakukan hanya mencakup kuat tekan beton
saja. Masih diperlukan penelitian lanjutan tentang kuat tarik belah,

modulus runtuh, kuat geser, stabilitas, porositas dan sebagainya.
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